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Abstract The purpose of this study was to determine the relationship between the quality of teacher 
and student communication with the mathematics learning motivation of MI students. The 
research method used was correlational quantitative, and was carried out at MI Muhammadiyah 
Potronayan 1 Nogosari Boyolali from October 2020 to March 2021. The population in this study 
were all high-class students at MI Muhammadiyah in Nogosari Boyolali District. Sampling with 
cluster sampling technique as many as 63 students. The data collection technique uses a 
questionnaire that has been tested for validity and reliability. Based on the results of the study: The 
level of communication quality of teachers and students is included in the good category, which is 
68.25%. High grade students' motivation to learn mathematics is in the medium category, which 
is 61.90%. Based on the calculation of the coefficient of determination (R2) of 17.8%. The results 
of the correlation test with r arithmetic = 0.422, r table = 0.244, then obtained r arithmetic > r 
table, which shows there is a positive relationship between the quality of teacher and student 
communication with motivation to learn mathematics. 
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Abstrak Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara kualitas 

komunikasi guru dan siswa dengan motivasi belajar matematika siswa MI. Metode penelitian yang 

digunakan kuantitatif korelasional, dan dilaksanakan di MI Muhammadiyah Potronayan 1 

Nogosari Boyolali di mulai bulan Oktober 2020 sampai maret 2021. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas tinggi di MI         Muhammadiyah se- Kecamatan Nogosari Boyolali. 

Pengambilan sampel dengan teknik cluster sampling sebanyak 63 siswa. Teknik pengumpulan 

data menggunakan angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Berdasarkan hasil 

penelitian: Tingkat kualitas komunikasi guru dan siswa termasuk kedalam kategori baik yaitu 

sebesar 68,25%. Motivasi belajar matematika siswa kelas tinggi berada dalam kategori sedang 

yaitu sebesar 61,90%.  Berdasarkan perhitungan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 17,8%. 

Hasil uji korelasi dengan r hitung = 0,422, r tabel = 0,244, maka diperoleh r hitung > r tabel, yang 

menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara kualitas komunikasi guru dan siswa dengan 

motivasi belajar matematika. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang digunakan sebagai salah satu mata 

pelajaran dalam ujian nasional dan sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari.. Setiap siswa 

mempunyai pandangan yang berbeda tentang pelajaran matematika. Bagi siswa yang 

menganggap matematika menyenangkan maka akan tumbuh motivasi dalam diri siswa untuk 

mempelajari matematika dan optimis dalam menyelesaikan masalah- masalah yang bersifat 

menantang dalam pelajaran matematika. Sebaliknya, bagi siswa yang menganggap bahwa 

matematika sebagai mata pelajaran yang susah dan sulit, maka siswa akan bersikap pesimis 

dalam menyelesaikan masalah-masalah dalam pelajaran matematika dan kurang motivasi saat 

belajar matematika (Lestari, 2017: 76). 

Fathurrohman dan Sulistyorini menjelaskan (2012: 140) motivasi belajar merupakan 

keseluruhan daya penggerak yang ada dalam diri individu (siswa) yang dapat menimbulkan 

kegiatan belajar dan memberikan arahan kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan yang 

dikehendaki oleh siswayang bersangkutan dengan subjek belajar. Sedangkan Menurut Kompri 

(2017: 119), indikator motivasi yaitu: 1) Memiliki gairah yang tinggi, 2) Penuh semangat, 3) 

Memiliki rasa penasaran atau rasa ingin tahu yang tinggi, 4) Dapat bekerja sendiri, 5) Memiliki 

rasa percaya diri, 6) Memiliki daya konsentrasi yang tinggi, 7) Kesulitan dianggap sebagai 

tantangan yang harus dihadapi, 8) Memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi. 

Menurut Ridwan (2016: 49) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar ada 2 yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti siswa mempelajari mata pelajaran 

karena siswa menyenangi pelajaran tersebut. Faktor eksternal meliputi 1) karakteristik tugas; 2) 

intensif; 3) guru; dan 4) pengaturan pembelajaran. Faktor eksternal yang sangat erat kaitanya 

dengan motivasi belajar siswa salah satunya adalah guru. Guru adalah salah satu faktor yang 

dapat menentukan berbagai keberhasilan siswa dalam suatu proses pembelajaran dikelas. Untuk 

itu, profesionalitas seorang guru dalam suatu pembelajaran sangatlah perlu dan dirasakan 

penting. Seorang pendidik setidaknya memiliki empat kompetensi yaitu: kompetensi pedagogik, 

kompetensi sosial, kompetensi personal, dan kompetensi professional (Daryanto, 2013:18). 

Kompetensi sosial dianggap penting dan harus dimiliki oleh seorang guru karena guru 

harus memiliki kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Guru 

diharapkan memiliki ketrampilan menciptakan suasana komunikasi yang baik, sehingga 
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membuat siswa dapat berpartisipasi secara aktif untuk mengeluarkan pendapat serta 

mengembangkan imajinasi dan kreaktifitas. (Ardi Setyanto, 2017: 10).  

Berdasarkan  hasil observasi yang dilakukan peneliti di MI Muhammadiyah     Potronayan 1 

Nogosari Boyolali, masih banyak siswa yang memiliki motivasi belajar matematika yang masih 

rendah, saat pembelajaran masih banyak siswa takut salah ketika disuruh mengerjakan tugas 

matematika. Siswa cenderung diam dan malas belajar saat pembelajaran matematika. 

Permasalahan lainya juga ditemukan yaitu ditinjau dari cara mengajar guru belum maksimal, 

interaksi dengan siswa belum baik, guru belum mampu menggerakan siswa untuk melakukan 

interaksi yang membuat suasana kelas menjadi menyenangkan, nyaman dan tidak tertekan, 

tidak munculnya komunikasi dua arah atau feedback antara guru dan siswa, cara mengajar guru 

dianggap menoton. Hal ini dapat membuat proses belajar mengajar di dalam kelas menjadi 

kurang efektif dan efisien. 

Menurut Widjaja dalam Ryan Adam Pratama, Rosita dan Diajeng (2016: 115) kualitas 

komunikasi merupakan proses timbal balik (dua arah) antara sumber informasi dengan 

penerima pesan. Bila seseorang menyampaikan pesan kepada orang lain dan orang itu 

memberikan respon, maka proses komunikasi dapat dikatakan berlangsung secara efektif. Guru 

adalah pihak yang paling bertanggung jawab dalam proses belajar mengajar, sehingga guru 

dituntut untuk memiliki kualitas komunikasi dengan siswa agar menghasilkan proses belajar 

mengajar yang efektif (Nuriyanti dan Asriyati, 2016: 24). Bovee dan Thill dalam Haryani (2001: 8-

9) proses komunikasi yaitu: 1) Pengirim mempunyai ide atau gagasan, 2) Ide diubah menjadi 

pesan, 3) Pesan dikirim, 4) Penerima menerima pesan, 5) Penerima pesan bereaksi dan mengirim 

umpan balik. Rofingah dan mohammad (2018: 15-16) Aspek-aspek kualitas komunikasi guru dan 

siswa antara lain: 1) Keterbukaan, 2) Kejujuran, 3) Kepercayaan, 4) Empati, 5) Mendengarkan  

Guru harus memiliki kualitas komunikasi dengan siswa agar dapat membangun suasana 

belajar yang menyenangkan. Suasana belajar yang  menyenangkan berdampak pada kondisi 

psikologi siswa. Jika kualitas komunikasi guru dan siswa baik maka hubungan antara guru dan 

siswa akan baik dan harmonis. Ketika ada keharmonisan diatara keduanya maka siswa akan 

menyukai gurunya dan juga mata pelajarannya termasuk dalam mata pelajaran matematika. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi. Permasalahan tersebut menarik untuk dikaji 

dengan judul hubungan kualitas komunikasi guru dan siswa dengan motivasi belajar 
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matematika siswa kelas tinggi di MI Muhammadiyah se-Kecamatan Nogosari Boyolali tahun 

ajaran 2020/2021. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional . Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan kualitas komunikasi guru dan siswa 

dengan motivasi belajar matematika siswa kelas tinggi di MI Muhammadiyah se-Kecamatan 

Nogosari Boyolali tahun ajaran 2010/2021. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas tinggi di MI Muhammadiyah se Kecamatan Nogosari Boyolali tahun ajaran 

2020/2021. Pengambilan sampel dengan teknik cluster Sampling dengan sampel sebanyak 63 

siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket. Uji normalitas 

menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov dan demikian data berdistribusi normal. Uji hipotesis 

menggunakan rumus korelasi Product Moment. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan angket kualitas komunikasi guru-siswa dan motivasi belajar matematika 

diperoleh hasil berupa skor. Hasil dari angket kualitas komunikasi guru dan siswa diperoleh skor 

terendah 96 dan skor tertinggi 145. Kemudian skor angket kualitas komunikasi guru dan siswa 

dibuat dalam table frekuensi dengan 3 kategori yaitu, kurang sedang, dan baik. Sedangkan Hasil 

dari angket motivasi belajar matematika diperoleh skor terendah 89 dan skor tertinggi 144. 

Kemudian skor  angket kualitas komunikasi guru dan siswa dibuat dalam table frekuensi 

dengan 3 kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 

Uji prasyarat dilakukan dengan menggunakan uji normalitas. Uji normalitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Untuk melakukan uji 

normalitas data. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji coba Kolmogorov-Smirnov. 

Syarat data dikatakan berdistribusi normal pada data penelitian adalah jika signifikansi atau α 

> 0,05. 

Tabel 1. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

No  Variabel  Asymp Sig. Taraf Sig. Keputusan  

1 Kualitasi komunikasi guru dan siswa 0,098 0,05 Normal 
2 Motivasi belajar matematika 0,200 0,05 Normal 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas One-Sample Kolmogorov Smirnov dapat 

diketahui bahwa data variabel kualitas komunikasi guru dan siswa diperoleh nilai Asymp Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,098 lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa distribusi data dalam 

penelitian adalah normal. Hasil perhitungan uji normalitas One-Sample Kolmogorov Smirnov dapat 

diketahui bahwa data variabel motivasi belajar matematika diperoleh nilai Asymp Sig. (2- tailed) 

sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa distribusi data dalam penelitian adalah 

normal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data kualitas komunikasi guru dan siswa 

dengan motivasi belajar matematika berdistribusi normal. 

Koefisien determinasi (R2) merupakan suatu ukuran yang menunjukkan besar sumbangan 

dari variabel bebas terhadap variabel terikat (Dergibson dan Sugiarto, 2000: 259). Koefisien 

determinasi memberikan informasi tentang proporsi keragaman atauvariasi total disekitar nilai 

tengah Y yang dapat dijelaskan dengan regresi dugaan. Ukuran ini sering dinyatakan sebagai 

presentase dengan mengalikannya dengan 100.  

 

Tabel.2 Koefisien Determinasi Kualitas Komunikasi Guru- Siswa Dengan Motivasi Belajar 
Matematika. 

R R Square (R2) 

0,422 0,178 

 

Berdasarkan perhitungan nilai koefisien determinasi atau R square (R2), diketahui 

bahwa nilai koefisien determinasi adalah sebesar 17,8%. Angka tersebut mengandung arti 

bahwa variabel kualitas komunikasi guru dan siswa berpengaruh terhadap variabel motivasi 

belajar matematika sebesar 17,8%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang tidak 

diteliti 1) karakteristik tugas; 2) intensif; dan 

3) pengaturan pembelajaran. 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan korelasi product moment dengan bantuan 

perhitungan SPSS untuk mengetahui hubungan keduanya. Hipotesis pada penelitian ini adalah 

terdapat hubungan positif antara kualitas komunikasi guru dansiswa dengan motivasi belajar 

matematika siswa kelas tinggi di MI Muhammadiyah se- Kecamatan Nogosari Boyolali tahun 

ajaran 2020/2021, diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 3. Korelasi komunikasi guru dan siswa dengan belajar matematika 

 Kualitas Komunikasi Motivasi 

Korelasi Pearson 0,422 0,422 
Sig. (2-tailed) 0,001 0,001 

N 63 63 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi di atas diperoleh dari kualitas komunikasi guru-siswa dan 

motivasi belajar matematika siswa kelas tinggi di MI Muhammadiyah se Kecamatan Nogosari 

Boyolali tahun ajaran 2020/2021 dengan N= 63, rhitung = 0,422, rtabel = 0,244, maka diperoleh 

rhitung 0,422 > rtabel 0,244 ,maka Ha diterima . dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara kualitas komunikasi guru dan siswa dengan motivasi 

belajar matematika siswa kelas tinggi di MI Muhammadiyah se- Kecamatan Nogosari Boyolali 

tahun ajaran 2020/2021. Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyuni (2014) yang membuktikan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan komunikasi interpersonal guru dan siswa dengan 

motivasi belajar matematika. Menurut Turmudi (2008) siswa apat belajar dengan efektif apabila 

mereka tertarik dengan apa yang mereka sukai, seperti halnya dalam kegiatan belajar, apabila 

ssiwa tertarik dengan apa yang mereka pelajari, maka akan mempenagruhi prestasi belajarnya. 

Sehingga perlu sekali untuk menciptakan, mengembangkan, memberika dorongan terhadap 

matapelajaran yang dianggap sulit oleh siswa. Berdasarkan penelitian Wulandari (2016) salah 

satu cara untuk bisa menarik siswa menyukai matapejaran yang kurang disukainya adalah 

melalui metode pembelajaran kooperatif. Metode kooperatif akan menigkatkan komunikasi 

dalam proses pembelajaran.  

Menurut (Urea, 2013; Sucia, 2017) gaya komunikasi guru mempengaruhi gaya belajar dari 

siswa. Urea (2013) menjelaskan gaya komunikasi, guru yang cenderung assertive (disiplin) akan 

memicu siswa untuk termotivasi dalam belajar dan mendekatkan guru dengan siswa, sedangkan 

non assertive merupakan kecenderungan guru untuk berdiam apabia terdapat suatu masalah, 

sedangkan gaya komunikasi agresive akan mendekatkan diri disetiap kesempatan pada siswa.  

Gaya komunikasi yang menyenangkan akan menumbuhkan motivasi belajar bagi siswa. 

Prapanca (2012) menyatakan bahwa dalam proses belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, dan salah satunya dipengaruhi oleh hubungan anatar guru dan siswa di kelas. Diawali 

dari rasa nyaman dan suka terhadap cara guru mengajar, kemudian akan menimbulkan rasa 

sungguh-sungguh untuk belajar dan akhirnya akan menyukai matapejaran guru tersebut. Rasa 

sungguh-sungguh untuk belajar ini merupakan motivasi belajar siswa untuk bisa lebih semangat 
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dan giat dalam belajar. Menurut Yaqinah (2014) komunikasi interpersonal merupakan gaya 

komunikasi yang mendukung dalam mengubah sikap, opini, dan perilaku, sehingga menurut 

akan berpengaruh terhada prestasi belajar siswa (Onibala, 2019).  

Menurut De Vito dalam Thoha (1990) karakteristik dari komunikasi interpersonal adalah 

keterbukaan (openess), dukungan (supportiveness), kepositifan (positivenes), empati (empathy), dan 

kesamaan (equality). Komunikasi yang mampu menciptakan dan meningkatkan efektivitas 

hubungan antara manusia atau kelompok baik dalam komunikasi verbal maupun non verbal. 

Gerakangerakan seperti anggukan kepala, kedipan mata, acungan jempol, senyuman atau 

tepukan tangan merupakan dukungan positif yang tidak diucapkan (Onibala, 2019). 

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan komunikasi diantaranya: a) Komunikator 

(Pengirim Pesan); b) Pesan yang disampaikan; c) Komunikan (Penerima Pesan); d) Konteks ; 

Komunikasi berlangsung dalam setting atau lingkungan tertentu; e) Sistem Penyampaian ; 

Sistem penyampaian berkaitan dengan metode dan media (Wardani, 2005). Proses pembelajaran 

maematika membutuhkan komunikasi yang efektif, terutama guru dengan siswa. Seorang guru 

matematika harus dapat mengkomunikasikan pikiran matematisnya melalui lisan maupun 

tulisan dengan jelas, dan menggunakan bahsa matematika agar dapat mengekspreikan gagasan 

maupun ide dengan tepat, serta mengelola pemikiran matematisnya melalui komunikasi, 

menganalisis dan mengevaluasi pikiran matematis siswanya (Lanani, 2013).  

 

KESIMPULAN  

Simpulan 

 Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis uraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan terdapat hubungan yang positif antara variabel 

kualitas komunikasi guru dan siswa dengan motivasi belajar matematika. Makna dari hubungan 

yang positif sendiri adalah hubungan antara 2 variabel dimana kenaikan satu variabel 

menyebabkan penambahan nilai pada variabel lainnya atau sebaliknya. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kualitas komunikasi guru dan siswa 

dengan motivasi belajar matematika siswa kelas tinggi di MI Muhammadiyah se- Kecamatan 

Nogosari Boyolali tahun ajaran 2020/2021 
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